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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Minat Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode survei dengan teknik pengambilan data 
menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda yang berjumlah 20 siswa. 
Teknik analisis yang digunakan menggunakan deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian 
Minat Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bulu Tangkis di SMK 
Muhammdiyah 3 Samarinda berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 40% berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis 
di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda “sangat kurang”. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan jika minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK 
Muhammadiyah 3 Samarinda masih belum maksimal karena berada dalam kategori “sangat 
kurang”. 
 
Kata kunci: Minat, Bulu Tangkis, Ekstrakurikuler. 
 
Pendahuluan 

Dalam kehidupan yang modern ini pendidikan adalah bagian paling integral yang 
harus kita tempuh agar dapat bersaing dengan negara–negara di dunia di era globalisasi. 
Pendidikan mengacu pada peningkatan sumber daya manusia agar lebih maju dan dapat 
berkembang sebagai manusia yang dapat berguna bagi nusa dan bangsa. Banyak cara yang 
dilakukan orang untuk menjaga kondisi tubuhnya agar tetap prima dan bugar. Salah satunya 
adalah dengan berolahraga, karena dengan olahraga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh, 
selain itu rekreasi, dan olahraga juga bisa untuk mengembangkan prestasi.. Olahraga sebagai 
sarana mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan sekaligus sebagai sekolah 
kehidupan. sekolah merupakan tempat dimana siswa dapat mengembangkan bakat dan 
minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 
merupakan sekolah formal yang memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi 
kegiatan akademik dan nonakademik. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMK 
Muhammadiyah 3 Samarinda memiliki beberapa cabang olahraga, berupa futsal, silat, 
khususnya bulutangkis. Dalam bidang olahraga, upaya kegiatan ekstrakurikuler sebagai 
wadah untuk menyalurkan bakat dan prestasi siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti yang 
dilakukan pada tanggal 29 september 2021 hari rabu di lapangan vorvo Samarinda, kegiatan 
ekstrakurikuler bulutangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda sebelumnya tidak ada. 
Karena pak Sardi selaku waka kesiswaan membuat kuesioner secara tidak langsung dalam 
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memilih kegiatan ekstrakurikuler yang didalam pilihannya yaitu, sepak bola, silat, dan lain-
lain ditambah keterangan. Ternyata ada 20 siswa yang memilih ekstrakurikuler lain-lain yang 
berketerangan bulutangkis sehingga pak Sardi harus membuat kegiatan ekstrakurikuler guna 
menuruti minat siswa dan memunculkan semangat belajar dan menyalurkan suatu bakat dari 
siswa tersebut. SMK Muhammadiyah 3 Samarinda yang menganggap perlunya pembinaan 
terhadap minat siswa terhadap permainan bulu tangkis. Terbukti dengan telah terbentuknya 
kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di sekolah ini, yang sebelumnya siswa hanya mengenal 
pramuka, PMR, futsal, dan silat. Maka dari itu, alasan mengapa peneliti mengambil cabang 
olahraga bulutangkis untuk diteliti di sekolah tersebut karena kegiatan ekstrakurikuler 
bulutangkis juga baru saja dibuat. Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam latar belakang 
masalah di atas, maka hal inilah yang membuat peneliti tertarik mengadakan penelitian yang 
sebelumnya belum pernah diteliti oleh siapapun. judul yang akan dibuat yakni “Survei minat 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 
Samarinda”.  
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini  adalah; Untuk mengetahui minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda. 

1) Manfaat Teoritis 
a) Dapat memberikan bukti secara ilmiah bagaimanakah minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstakurikuler olahraga Bulutangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 
sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan program pendidikan jasmani. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka memperdalam ilmu 
pengetahuan yang diterima dalam proses perkuliahan. 

c) Mengetahui tingkat minat siswa dengan melihat banyaknya siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis. 

2) Manfaat Praktis 
a) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pedoman dalam usaha meningkatkan kegiatan 

ektrakurikuler khususnya kegiatan ekstrakurikuler olahraga bulutangkis. 
b) Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk meningkatkan prestasi 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga bulutangkis. 
c) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk memperoleh 

wawasan yang luas dan termotivasi lebih aktif terhadap masalah siswa 

 
Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 

  
Menurut Slameto, (2021: 180) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut Djaali, (2012: 
121), berpendapat bahwa minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal dari pada yang lainnya dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
a) Faktor dari dalam (Instrinsik) 

Perhatian menurut Sumadi Suryabrata (2016: 14) ialah pemusatan tenaga psikis tertuju 
pada suatu objek. Kemudian perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekelompok objek. Dari pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian merupakan aktivitas jiwa atau psikis yang tertuju 
pada suatu objek. Menurut Bimo Walgito (2010: 139) perasaan disifatkan sebagai suatu 
keadaan jiwa sebagai akibat adanya pristiwa – pristiwa yang ada pada umumnya 
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menimbulkan goncangan – goncangan pada individu yang bersangkutan. Jadi perasaan senang 
adalah peristiwa kejiwaan yang di alami dengan senang dalam hubungan peristiwa mengenal 
dan bersifat subjek. Aktivitas adalah gerakan – gerakan yang timbul mengertai adanya 
kebutuhan. selanjutnya menurut Sumadi Suryabrata (2016: 72)” aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan–perasaannya dalam tindakan yang 
spontan”. 
b) Faktor dari luar (Ekstrinsik) 

Menurut W.J.S Purwadarminta (2005: 337) “Guru adalah orang yang pekerjaannya 
mengajar”. Peran adalah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat. pelatih adalah seseorang yang mempunyai kemampuan yang membuat 
pelajar atlet dalam kondisi yang baik mengalami perubahan perilaku yang tadinya tidak dapat 
menjadi dapat, yang tadinya tidak terampil menjadi terampil melalui kegiatan belajar atau 
pelatihan yang baik. Menurut W.J.S. Purwadarminta (2005: 536) ”Fasilitas merupakan 
sesuatu yang dapat membantu memudahkan pekerjaan, tugas dan sebagainya. Menurut W.J.S. 
Purwadarminta (2005: 675) “Lingkungan adalah daerah atau kawasan yang termasuk 
didalamnya. Lingkungan yang mendukung menyebabkan seseorang untuk lebih 
memanfaatkan keadaan tersebut untuk lebih memanfaatkan minatnya 

 
Metode Penelitian 

a.  Definisi operasional  
seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan 

bagaimana mengukur suatu variabel atau konsep. Agar penelitian ini dapat terarah 
dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat diukur, dicapai merujuk 
pada konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati 
dan diukur maka variabel dalam definisi operasional penelitian adalah sebagai 
berikut: 

Tabel.1. Indikator Minat Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Bulu Tangkis 
 
 
 
 
 

Indikator 
Minat 

    

Faktor Instrinsik Faktor Ekstrinsik SKALA 
PENGUKURAN 

1. Perhatian 

2. Perasaan Senang 

3. Aktivitas  

 

  

4. Peran guru 

atau pelatih 

5. Fasilitas 

6. lingkungan 

Skala Likert 

b. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu 

variable tanpa adanya pertandingan atau hubungan dengan variabel lain. Metode 
penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang dirancang untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan saat ini secara real menggunakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan secara survei 

c. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
dokumentasi dan angket atau kuisioner untuk mengumpulkan data dari siswa di SMK 
Muhammadyah 3 Samarinda. 
1) Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah 
catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna 
bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar 
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 
terdahap sesuatu yang diselidiki (Mahmud 2011:183). Bisa dalam bentuk 
rekaman video maupu gambar. 

2) Angket atau Kuesioner 
Menurut Sugiyono, (2019:199) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  

d. Teknik Analisis Data 
Data Analisis menggunakan Teknik analisis data yang terkumpul untuk 

menjawab suatu masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis data tersebut 
pada penelitian ini ialah interpretasi temuan, penelitian akan menampilkan hasil data 
berdasarkan dari penyebaran angket. Data yang sudah terkumpul dikoreksi, dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data yang diharapkan sudah lengkap atau belum, 
sehingga dapat dilanjutkan Langkah berikutnya: 

1) Mean  
Mean adalah suatu Teknik penjelasan kelompok yang berdasarkan atas 

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean diketahui dengan menjumlahkan 
seluruh data individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi kepada jumlah 
individu yang terdapat pada kelompok tersebut (Pramudjono 2013: 19) 
Nilai rata-rata didefinisikan sebagai berikut:   

 

Dimana Fi ialah frekuensi Xi dan n = , pada data yang telah 

dikeompokkan, Xi menyatakan titik tengah kelas i. 
2) Median 

 Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasari atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari terkecil sampai 
terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil (Pramudjono 
2013:23).  

 Secara umum median (Me) untuk data yang telah dikelompokkan dirumuskan 
ialah sebagai berikut: 

   Median = Me =  

Lmd : batas bawah kelas median 
Fd : frekuensi kumulatif kelas-kelas di bawah kelas median 
Fmd : frekuensi kelas median 
p : panjang kelas interval 
n : jumlah data 

 
3)  Modus 

  Selanjutnya ialah modus disingkat Mo merupakan kumpulan nilai 
didefinisikan sebagai nilai yang mempunyai suatu frekuensi terbanyak. 
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang berdasarkan atas nilai yang 

n

n
i FiΧ å
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sedang popular atau sering muncul didalam kelompok tersebut (Pramudjono 
2013:24). 

 

 : batas bawah kelas median 

p : panjang kelas interval 
a : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas dibawahnya 
b : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas diatasnya 

1. Kecenderungan Data Variabel (Weli A. and Argantos, 2019: 283) 
Tabel 2 Kecenderungan Data 

No Kategori Rentang 

1 X > M + 1,5 SD Sangat Baik 

2 M + 0,5 SD< X	≤ M + 1,5 SD Baik 

3 M - 0,5 SD <  X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4 M - 1,5 SD <  X ≤ M - 0,5 SD Kurang 

5 X < M – 1,5 SD Sangat Kurang 

 
Mean (M) dan Standar Deviasi (SD) diperoleh dengan langkah-langkah 
seabagai berikut: 
a. Mean (M) 
Mean (M) = 1 2&   (skor maksimum + skor minimum) 

                   (Weli A. and Argantos, 2019: 283) 
b. Standar Deviasi (SD) 

Standar Deviasi (SD) =  (skor maksimum – skor minimum) 

(Weli A. and Argantos, 2019: 283) 
Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian bertujuan untuk menyajikan dan menganalisis data tentang survei minat 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 
Samarinda. Untuk mendapatkan data keseluruhan peneliti menggunakan kuesioner sebagai 
alat untuk mengumpulkan data pokok yang diberikan kepada 20 responden yang mengkuti 
kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda. Kuesioner yang 
diberikan oleh peneliti berisi pertanyaan tentang minat, minat memiliki 2 faktor yaitu faktor 
instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik memiliki 3 macam yakni perhatian, perasaan 
senang dan aktvitas sedangkan faktor ekstrinsik memiliki 3 macam yakni peran guru atau 
pelatih, fasilitas dan lingkungan 
 
 
a. Deskripsi hasil minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis 

di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 

Dari data tabel 4.1 di atas dapat dideskripsikan jumlah rata-rata sebesar 74.45, nilai 
tengah sebesar 74, nilai sering muncul sebesar 62, dan simpangan baku sebesar 10.69419. 
sedangkan skor tertinggi sebesar 96 dan skor terendah sebesar 62 dari hasil survei minat siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda. 

÷÷
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Tabel 1. Hasil Pengkategorian Minat Siswa 

NO Rentang Skor Kategori Frekuens
i 

Persentase  

1 X > 87 Sangat Baik 4 20 % 

2 82 < X ≤ 87 Baik 1 5 % 

3 76 < X ≤ 82 Sedang 3 15% 

4 71 < X ≤ 76 Kurang 4 20 % 

5 X < 71 Sangat  Kurang 8 40 % 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat diketahui bahwa minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda adalah Sangat 
Kurang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak pada kategori Sangat Kurang dengan 8 
siswa atau 40 %. Hasil minat yang diperoleh dari minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda, yaitu : Sangat Baik 
berjumlah 4 siswa atau 20 %, Baik berjumlah 1 siswa atau 5 %, Sedang berjumlah 3 siswa 
atau 15 %, Kurang berjumlah 4 siswa atau 20 % dan Sangat Kurang berjumlah 8 siswa atau 
40%.  

 

Gambar 1. Diagram Frekuensi Minat Siswa 

 
b. Deskripsi hasil faktor instrinsik minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 

Dari data table 4.1 di atas dapat dideskripsikan jumlah rata-rata sebesar 37.15, nilai 
tengah sebesar 38, nilai sering muncul sebesar 31, dan simpangan baku sebesar 5.93185. 
sedangkan skor tertinggi sebesar 48 dan skor terendah sebesar 28.  

Tabel 2. Hasil Pengkategorian Minat Siswa Faktor Instrinsik 
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NO Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1 X > 43 Sangat Baik 4 20% 

2 40 < X ≤ 43 Baik 1 5% 

3 36 < X ≤ 40 Sedang 6 30 % 

4 33 < X ≤ 36 Kurang 2 10 % 

5 X < 33 Sangat Kurang 7 35% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa minat faktor instrinsik siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 
adalah Sangat Kurang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak pada kategori Sangat Kurang 
dengan 7 siswa atau 35 %. Hasil minat yang diperoleh dari minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda, yaitu : Sangat 
Baik berjumlah 4 siswa atau 20 %, Baik berjumlah 1 siswa atau 5 %, Sedang berjumlah 6 
siswa atau 30 %, Kurang berjumlah 2 siswa atau 10 %, dan kelompok Sangat Kurang 
berjumlah 7 siswa atau 35%.  

Gambar 2. Diagram Frekuensi Minat Siswa Faktor Instrinsik. 

c. Deskripsi hasil faktor ekstrinsik minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda 

Dari data tabel 4.1 di atas dapat dideskripsikan jumlah rata-rata sebesar 37.30, nilai tengah 
sebesar 37, nilai sering muncul sebesar 31, dan simpangan baku sebesar 5.20223. sedangkan 
skor tertinggi sebesar 48 dan skor terendah sebesar 31.  

Tabel 3. Hasil Pengkategorian Minat Siswa Faktor Ekstrinsik 
NO Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 X > 44 Sangat Baik 1 5 % 
2 41 < X ≤ 44 Baik 4 20% 
3 38 < X ≤ 41 Sedang 3 15% 
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4 35 < X ≤ 38 Kurang 3 15 % 

5 X < 35 Sangat Kurang 9 45%  

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat diketahui bahwa minat faktor ekstrinsik siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda adalah 
Sangat Kurang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak pada kategori Sangat Kurang 
dengan 9 siswa atau 45 %. Hasil minat yang diperoleh dari minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda, yaitu : Sangat 
Baik berjumlah 1 siswa atau 5 %, Baik berjumlah 4 siswa atau 20 %, Sedang berjumlah 3 atau 
15%, Kurang berjumlah 3 siswa atau 15 % dan Sangat Kurang berjumlah 9 siswa atau 45 %. 

 

Gambar 3. Diagram Frekuensi Minat Siswa Faktor Ekstrinsik 
 

Hasil penelitian benar-benar menunjukkan bahwa minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
bulu tangkis di SMK Muhammadiyah 3 Samarinda adalah Sangat Kurang, sehingga minat 
dari dalam dan dari luar diri siswa, yaitu minat instrisik (faktor dari dalam) dan minat 
ekstrinsik (faktor dari luar) sehingga kegiatan ektrakurikuler bulu tangkis di SMK 
Muhammadiyah 3 berjalan Sangat Kurang. Hal ini tidak dapat dipisahkan dengan disiplinnya 
siswa, kesiapan siswa, dan fasilitas yang kurang mendukung sehingga menjadi salah satu 
penyebab kurangnya minat dan ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
bulu tangkis 

 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dapat diketahui 
bahwa Minat keseluruhan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di 
SMK Muhammadiyah 3 Samarinda adalah Sangat Kurang dengan pertimbangan frekuensi 
terbanyak pada kategori Sangat Kurang dengan 8 siswa atau 40 %.  
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